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PENDAHULUAN

Dalam kehidupsn sehari-hari Notaris berperan teramat sentral atau sangat
meningkat. Karena sangat pentingnya peran Notaris sehingga selalu disegani.
Secara lebih mendalam sebenamya @asyarakat membumhkan seseorang yang
menjadi figur yang keterangannya dagat diandalkan, dapat dipercayai, yang tanda
tangannya serta segelnya (capnya) memberi jaminan dan bukti kuat. seseorang
ahli yang tidak memibak dan penasehat yang tidak ada cacathya {(enkreukbaar
atau unimpeachable), yang tutup mulut dan membuat suatu perjanjian yang dapat

melindunginya di kari-hari yang akan dasmg.

Dalaro hal ini dibutuhkan dart seorang notaris suatu penglibaten tajam
terhadap materinya serta kemampusn melihat jauh ke depan, apakah ada

bahayanya, dan apakah yang mungkin akan terjadi'.

Akt itu dibedakan menjadi 2 jenis, yaitu akta otentik dan akta di bawah
tangan. Akta di bawab tangan bisa dibuat sedemikian rupa atas dasar kesepakatan
para pihak dan yang penting tanggalnya bisa dibuat kapan saja, sedangkan akta

otentik harus dibuat oleh pejabat yang berwenang untuk itu’. Mengenai definisi

' Tan Thoog Kie. Snudi Notariar dan Serba serbi Praktek Notarls. Penetor Icktiar Baro Van
Hoeve, Jakara, 2000. Hzlmamn 157.

? M.U. Sembiring, SH, Tehnik Pembuatar Akia, Diterbitkan Program Pendidikan Spesialis
Nolant Fakultas Hukum Universitas Sumatera Uswa 1997, Hal 5.
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dan akta otentik dituangkan dalam Pasal 1868 KUV Perdata. ¥yang mengatakan

bahwa:

*Akta Otenuk adalah akia vang (dibust) dalarn bentuk yang ditentukar
ol¢h undang-undang, dibuar oleh atau di hadapan pegawa:.-pegawai umum Yang

berkuasa untuk itu. di tempat di mana akta dibuatnya.”

Apabila diambit intinya, maka yang dimaksud sebagai akta otentik harus

memenuhi kriteria sebagai berikut :
1. Bentuknya sesuai undang-undang
2. WDibuatoleh pegawai yang bersangkutan membuat akta itu
3. Di hadapan pejabat umum yang berwenang.
4, Kekuatan pembuktian yang sempuma,

5. Kalau disangkal mengenai kebenarannya. maka penyangkal barus

menibuktikan mengenai ketidak benarannya.

Berbeda dengan akte oteatik, akta di bawah tangan memuliki cin dan

kekhasan tersenditi, berupa:

1. Bentuknya bebas;
2. Pembuatannya tidak harus di hadspan pejabat umum;

3. Tewap mempunyai kekuatan pembuktian selama tidak disangkal oleh

pembuatnya.
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